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ABSTRACT 
 
The use of Balinese language is currently not entirely pure, where its use is mixed with 
other languages or referred to as code switching or code mixing to facilitate understanding. 
Usually, speaking in local language (Balinese) is mixed with elements of foreign languages. The 
opposite can also occur in regional language (Balinese) mixed with foreign language elements. 
In educated people, it is often that the local language (Balinese) is mixed with elements of 
Indonesian and English and vice versa, all of these things will contribute to a mutually 
supporting vocabulary. Based on the background above, there are three problems, namely: (1) 
What is the process of foreign language adaptation in Balinese?, (2) What is the form of foreign 
language adaptation in Balinese, and (3) What is the impact of foreign language adaptation in 
Balinese language? 
In order to exist as a language of communication, Balinese language cannot only grow 
and rely on its vocabulary. Therefore, the Balinese language also adapts many foreign languages 
used in communication following the current developments in globalization. Adaptation of 
foreign languages in Balinese can be seen from the existence of several processes (Protesis, 
Epentesis, Paragogue, Afaraesis, Syncope, Apathope, Metathesis, Dissimilation, Assimilation, 
and Contractions), adaptations in the form of words and those used in sentences, and some 
impacts caused (positive and negative impacts). Indispensable awareness of the speakers to 
participate in the preservation of the Balinese language is highly required. Although the Balinese 
language requires adaptation of foreign languages to develop Balinese language in 
communicating in this global era, but the term of Balinese language that does exist, must be 
prioritized in the development of new terms. 
Keywords: Local languages, Foreign Languages, Foreign language adaptations in Balinese 
 
 
ABSTRAK 
Penggunaan bahasa Bali saat ini tidak seutuhnya murni, di mana penggunaannya 
bercampur dengan bahasa lain atau disebut alih kode atau campur kode untuk mempermudah 
pemahaman. Biasanya, dalam berbicara dalam bahasa daerah (Bali) dicampurkan dengan unsur-
unsur bahasa asing. Sebaliknya, juga bisa terjadi dalam berbahasa daerah (Bali) tercampur unsur-
unsur bahasa asing. Dalam kalangan orang terpelajar, sering kali bahasa daerah (Bali) dicampur 
dengan unsur-unsur bahasa Indonesia dan Inggris begitu sebaliknya, semua hal itu akan 
berkontribusi/menyumbang kosakata yang saling menunjang. Berdasarkan sekilas latar belakang 
tersebut di atas, ada tiga permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana proses adaptasi bahasa asing dalam 
bahasa Bali?, (2) Bagaimana bentuk kata adaptasi bahasa asing dalam bahasa Bali, dan (3) Apa 
dampak adanya adaptasi bahasa asing dalam bahasa Bali? 
Agar eksis sebagai bahasa komunikasi, bahasa Bali tidak bisa hanya tumbuh berkembang 
mengandalkan kosakata yang dimilikinya saja. Karena itu, bahasa Bali juga banyak 
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020   
 
2 
 
mengadaptasi bahasa asing digunakan dalam komunikasi mengikuti perkembangan globalisasi 
dewasa ini. Adaptasi bahasa asing dalam bahasa Bali terlihat dari adanya beberapa proses 
(Protesis, Epentesis, Paragoge, Afaraesis, Sinkope, Apakope, Metatesis, Disimilasi, Asimilasi, 
dan Kontraksi), adaptasi dalam bentuk kata-kata maupun yang digunakan dalam kalimat, dan 
beberapa dampak yang ditimbulkan (dampak positif dan negatif). Sangat diperlukan kepedulian 
masyarakat penutur untuk berpartisipasi dalam pelestarian bahasa Bali. Walaupun bahasa Bali 
memerlukan adaptasi bahasa asing untuk menumbuhkembangkan bahasa Bali dalam 
berkomunikasi dalam era global ini, tetapi hendaknya istilah bahasa Bali yang memang ada, 
harus diutamakan dalam pengembangan istilah baru. 
Kata Kunci: Bahasa daerah, Bahasa asing, Adaptasi bahasa asing dalam bahasa Bali 
 
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bahasa Bali adalah salah satu bahasa 
daerah di negara Indonesia yang dipelihara 
dengan baik oleh masyarakat penuturnya, 
yaitu etnis Bali. Bahasa Bali sebagai bahasa 
ibu atau bahasa pertama bagi sebagian besar 
masyarakat Bali, dipakai secara luas sebagai 
alat komunikasi dalam berbagai aktivitas di 
dalam rumah tangga dan di luar rumah 
tangga  yang  mencakup berbagai aktivitas 
kehidupan sosial masyarakat Bali. Oleh 
karena itu, bahasa Bali merupakan 
pendukung kebudayaan Bali yang tetap 
hidup dan berkembang di Bali. Dilihat dari 
jumlah penuturnya, bahasa Bali didukung 
oleh lebih kurang setengah juta jiwa dan 
memiliki tradisi tulis sehingga bahasa Bali 
termasuk bahasa daerah besar di antara 
beberapa bahasa daerah di Indonesia.Bahasa 
Bali merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh masyarakat/orang yang 
tinggal di daerah Bali. Sampai saat ini, 
bahasa Bali merupakan bahasa yang masih 
hidup, dipelihara, dan digunakan oleh 
pendukungnya (masyarakat Bali) dalam 
berbagai aspek kehidupan, Sebagai bahasa 
yang masih hidup, bahasa Bali dilindungi 
dan dipelihara pula oleh negara. Kenyataan 
ini dapat dilihat dalam penjelasan Undang-
Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36, 
yang menyatakan bahwa bahasa-bahasa 
daerah yang masih hidup dan dipakai 
sebagai alat perhubungan oleh masyarakat 
setempat, dibina dan dipelihara pula oleh 
negara (Halim, 1976:21).  
Dewasa ini, masalah bahasa Bali 
sudah banyak diteliti, baik oleh sarjana asing 
maupun putra-putra daerah Bali sendiri. 
Namun, sejauh ini penelitian mengenai 
wacana sebagai salah satu aspek dari 
sintaksis tampaknya masih terabaikan. 
Berdasarkan pengamatan terhadap sejumlah 
hasil penelitian bahasa Bali, pembicaraan 
sintaksis pada umumnya baru sampai pada 
tingkat kalimat. Sementara itu, pembicaraan 
mengenai aspek kewacanaan belum banyak 
ditemukan. Masalah yang dibahas dalam 
tulisan ini adalah aneka perpaduan leksikal 
sebagai penanda kohesi antarkalimat dalam 
wacana bahasa Bali. Secara umum, 
penelitian ini berusaha mengungkap aneka 
perpaduan leksikal sebagai penanda kohesi 
antarkalimat dalam wacana bahasa Bali. 
Berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat 
melengkapi pembicaraan mengenai penanda 
kohesi di dalam bahasa Bali. Selain itu, 
diharapkan pula dapat membantu usaha 
pemerintah dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa Bali, khususnya yang 
menyangkut linguistik murni terutama 
dalam bidang wacana. Secara khusus 
mendeskripsikan aneka perpaduan leksikal 
sebagai penanda kohesi antarkalimat dalam 
wacana bahasa Bali. 
Pulau Bali merupakan salah satu 
pulau yang berada di wilayah Indonesia 
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yang memiliki kebudayaan yang indah, 
beragam, dan unik. Begitu halnya Indonesia 
yang memiliki bahasa yang menjadi ciri 
khas dibandingkan dengan bangsa lainnya di 
dunia. Seperti istilah mengatakan bahasa 
menunjukkan bangsa, menyangkut hal 
tersebut Bali memiliki bahasa yang menjadi 
ciri khasnya tersendiri yang disebut bahasa 
Bali. 
 Penggunaan bahasa Bali saat ini 
tidak seutuhnya murni, di mana 
penggunaannya bercampur dengan bahasa 
lain atau disebut alih kode untuk 
mempermudah pemahaman dan kelihatan 
trendi. Alih kode adalah beralihnya 
penggunaan suatu kode (entah bahasa atau 
ragam bahasa tertentu) ke dalam kode yang 
lain (bahasa atau bahasa lain) (Chaer, 1994: 
67). Campur kode adalah dua kode atau 
lebih digunakan bersama tanpa alasan, dan 
biasanya terjadi dalam situasi santai (Chaer, 
1994: 69). Di antara kedua gejala bahasa itu, 
baik alih kode maupun campur kode, gejala 
yang sering merusak bahasa Bali adalah 
campur kode. Biasanya dalam berbicara 
dalam bahasa daerah (Bali) dicampurkan 
dengan unsur-unsur bahasa asing. 
Sebaliknya juga bisa terjadi dalam berbahasa 
daerah (Bali) tercampur unsur-unsur bahasa 
asing. Dalam kalangan orang terpelajar, 
sering kali bahasa daerah (Bali) dicampur 
dengan unsur-unsur bahasa Indonesia dan 
Inggris begitu sebaliknya semua akan 
berkontribusi/menyumbang kosakata yang 
saling menunjang. Berdasarkan sekilas latar 
belakang tersebut di atas, ada tiga 
permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana proses 
adaptasi bahasa asing dalam bahasa Bali?, 
(2) Bagaimana bentuk kata adaptasi bahasa 
asing dalam bahasa Bali, dan (3) Apa 
dampak adanya adaptasi bahasa asing dalam 
bahasa Bali? 
 
BAB II PEMBAHASAN 
2.1 Proses Penyerapan Bahasa Asing 
dalam Bahasa Bali 
Dalam proses penyerapan kata-kata dari 
bahasa asing ke dalam bahasa Bali 
mengalami perubahan bentuk. Ada pun 
proses adaptasi bahasa asing ke dalam 
bahasa Bali sebagaimana uraian berikut. 
1. Protesis  
Protesis merupakan penyerapan kata-
kata dengan jalan menambahkan bunyi 
pada posisi awal. Contohnya:  
- Stana (Sanskerta) menjadi istana 
“Pesanggrahan” 
- Pen (Inggris) menjadi pulpen “Alat 
tulis” 
- Stri (Sanskerta) menjadi istri 
“Pasangan suami” 
 
2. Epentesis 
Epentesis merupakan penyerapan kata-
kata dengan menambahkan bunyi pada 
posisi tengah. Contohnya:  
- Jenela ( Portugis ) menjadi jendela 
“Jendela” 
- Aql (Arab) menjadi akal “Akal “ 
 
 
3. Paragoge 
Paragoge merupakan penyerapan kata-
kata dengan menambahkan bunyi pada 
posisi akhir. Contohnya:  
- Dis (Sanskerta) menjadi desa 
“Kelurahan” 
- Bank (Belanda) menjadi bangku 
“Bangku” 
- Lamp (Belanda) menjadi lampu 
“Lampu” 
- Gaja (Sanskerta) menjadi gajah 
“Gajah” 
- Idol (Inggris) menjadi idola “Idola” 
-  
4. Afaraesis 
Afaraesis merupakan penyerapan kata-
kata dengan menanggalkan bunyi pada 
posisi awal. Contohnya: 
- Bhumi (Sanskerta) menjadi gumi 
“Dunia” 
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- Wrta (Sanskerta) menjadi orta 
“Berita” 
 
5. Sinkope 
Sinkope merupakan penyerapan kata-
kata dengan menanggalkan bunyi pada 
tengah kata. Contohnya: 
- Phala (Sanskerta ) menjadi pala 
“Buah” 
- Mas’yuq (Arab) menjadi masuk 
“Masuk “ 
- Bhawana (Sanskerta) menjadi buana 
“Dunia “. 
- Tourist (Inggris) menjadi turis 
“Wisatawan” 
 
6. Apakope 
Apakope merupakan penyerapan kata-
kata dengan menanggalkan bunyi pada 
posisi akhir. Contohnya: 
- Kursiy (Arab) menjadi kursi “Kursi” 
- Depression (Inggris) menjadi depresi 
“Depresi” 
 
7. Metatesis 
Metatesis merupakan menukarkan 
tempat bunyi tertentu. Contohnya: 
- Sapu (Melayu) menjadi usap “Sapu” 
- Dienst (Belanda) menjadi dines 
“Dinas” 
 
8. Disimilasi 
Disimilasi merupakan penyerapan kata-
kata tertentu menjadi bahasa Bali dengan 
jalan membedakan dua buah bunyi yang 
sama menjadi tidak sama. Contohnya : 
- Rapor (t) (Inggris) menjadi lapor 
“Lapor”. 
- Hammer (Inggris) menjadi hamer 
“Hamer” 
- Baloon (Belanda) menjadi balon 
“Balon” 
- Politie (Belanda) menjadi polisi 
“Polisi” 
- Chauffeur (Prancis) menjadi supir 
“Supir”. 
 
9. Asimilasi 
Asimilasi merupakan pengubahan bunyi 
yang saling memengaruhi sejumlah kata-
kata yang diserap. Contohnya : 
- Abhi ‘as (Sanskerta) menjadi biasa 
“Biasa” 
- Adhyaksa (Sanskerta) menjadi jaksa 
“Jaksa” 
- Ubancana (Sanskerta) menjadi 
bencana “Bencana” 
 
10. Kontraksi 
Kontraksi merupakan pengambilan 
sejumlah bunyi tertentu untuk 
kepentingan pengucapan. Contohnya : 
- Janma (Sanskerta) menjadi jelema 
“Orang”. 
 
Di samping beberapa proses adaptasi 
sebagaimana tersebut di depan, juga ada 
beberapa proses adaptasi yang lain, yakni 
penyerapan bahasa asing itu berdasarkan 4 
hal, yaitu: 
1. Berdasarkan ejaan fonetis : apa yang 
di dengar itu yang di tulis, 
- Mobile-mobil (Inggris) 
- Emvelop-amplop (Belanda) 
- Dienst-dinas (Belanda) 
- Adhyaksa-jaksa (Sanskerta) 
- Kantoor-kantor (Belanda) 
 
2. Ucapannya (bunyi bahasa/lafal) sama 
seperti ucapan bahasa Bali, contoh: 
- Domckracht-dongkrak 
(Belanda) 
- Handoek-handuk (Belanda) 
- Prama Iswari-permaisuri 
(Sanskerta) 
- Kursiy-kursi (Arab) 
 
3. Tulisan bahasa asing dalam kosakata 
Bali ditulis menurut ucapan bunyi 
yang didengar, contoh : 
- Captain-kapten (Inggris) 
- Wrta-orta (Sanskerta) 
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- Chauffeur-supir (Prancis) 
- Cheurneutcht-kernet 
(Prancis) 
- Terreur-teror (Prancis) 
- Politie-polisi (Belanda) 
 
4. Dasar kosakata asing yang terdiri 
dari satu suku kata yang masuk 
menjadi kosakata bahasa Bali harus 
disusun menjadi dua suku kata atau 
lebih, contoh :  
- Aql-akal (Arab) 
- School-sekolah (Belanda) 
- Boek-buku (Belanda) 
- Toestel-tustel (Belanda) 
- Lamp-lampu (Belanda) 
- Grha-geria (Sanskerta). 
 
2.2 Bentuk-Bentuk Kata Adaptasi Bahasa 
Asing dalam Bahasa Bali 
 
Ada pun adaptasi bahasa asing yang 
masuk menjadi kosakata bahasa Bali seperti: 
bahasa Sanskerta, bahasa Belanda, Cina, 
Inggris, Arab, Portugis, Prancis, Latin dan 
bahasa lainnya, sebagaimana uraian berikut. 
1. Beberapa contoh bahasa Bali yang 
menyerap bahasa Sanskerta: 
- Adi (ādi)  : utama, 
pertama 
- Adipati (ādipati) : raja agung 
- Adiraja (ādirāja) : raja utama 
- Aditya (Āditya) : matahari 
- Aksara (akṣara) : huruf 
- Aksi (akṣi)  : mata, sesuatu 
yang dilihat 
- Amerta (amṛta) : ambrosia, 
nektar, air kehidupan 
- Ancala (acala) : gunung 
- Angkasa (ākāśa) : langit 
- Angsa (haṃśa) : sowang 
- Angsoka (aśoka) : sejenis pohon 
- Aniaya (anyāya) : siksa 
- Asmara (smara) : cinta 
- Asrama (āśrama) : tempat 
padepokan 
- Asta (aṣṭa)  : delapan 
- Bahagia (bhāgya)  : sukacita 
- Basa (bhāṣa)  : logat 
- Baya (bhaya)  : sesuatu yang 
mengancam 
- Bakti (bhakti)  : hormat, loyal 
- Bala (bala)  : tentara 
- Banaspati (vanaspati) : pohon besar 
- Budi (buddhi)  : akal 
- Bumi (bhūmi)  : planet ketiga 
dalam tata surya, tanah 
- Cakra (cakra)  : roda 
- Cakram (cakram) : diskus 
- Candra (candra) : bulan (satelit 
bumi) 
- Cita (citta)  : pikiran 
- Dasa (daśa)  : sepuluh 
- Derita (dhṛta)  : kesengsaraan 
- Dharma (dharma) : kewajiban 
dan sebagainya 
- Gajah (gaja)  : suatu hewan 
besar 
- Maha (mahā)  : besar 
- Netra (netra)  : mata 
- Nirwana (nirvana) : stadium 
kelepasan jiwa 
- Sila (śīla)  : asas 
- Singa (siṃha)  : semacam 
kucing raksasa 
- Siswa (siṣya)  : murid 
- Tega (tyaga)  : tidak peduli 
- Tirta (tirta)  : air 
- Tri (tri)  : tiga 
- Yoga (yoga)  : bentuk tapa-
samadi 
- Yogi (yogin)  : seseorang 
yang beryoga 
- Yoni (yoni)  : rahim, 
vagina, alas lingga 
- Yogya (yogya)  : sesuai tata 
krama 
- Yojana (yojana) : ukuran, jarak 
kurang lebih 15 kilometer 
- Yuda (yuddha) : perang dan 
masih banyak lainnya 
 
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020   
 
6 
 
2. Beberapa contoh kosakata bahasa Bali 
adaptasi dari bahasa Belanda: 
- Bangku  : bangku 
- Lampu   : lampu 
- Buku   : buku 
- Dinas   : dinas 
- Listrik   : listrik 
- Ban   : ban 
- Persen   : persen 
 
3. Beberapa contoh kosakata bahasa Bali 
adaptasi dari bahasa Inggris: 
- Pen   : pena 
- Raport   : buku rapor 
- Pas   : sudah pas 
- Keeper   : penjaga 
gawang 
- Juice   : jus 
 
4. Beberapa contoh kosakata bahasa Bali 
adaptasi dari bahasa Arab: 
- Adat   : adat 
- Adil   : adil 
- Masuk   : masuk 
- Akim   : hakim 
- Aman   : aman 
- Ukum   : ukum 
- Akal   : akal 
- Kursi   : kursi 
 
5. Beberapa contoh kosakata bahasa Bali 
adaptasi dari bahasa Portugis: 
- Rong   : kamar 
- Jendela  : jendela 
- Serdadu  : serdadu 
- Mandor  : mandor 
 
6. Beberapa contoh kosakata bahasa Bali 
adaptasi dari bahasa Cina: 
- Mie   : mi 
- Toge   : taoge 
- Cawan   : tempat 
minum 
- Teko   : mangkuk 
- Baki   : baki 
- Bakwan  : bakwan 
 
Beberapa contoh adaptasi bahasa 
asing dalam bahasa Bali juga dapat dilihat 
dalam contoh kalimat sebagai berikut:  
 
1. Kosakata dalam bidang ekonomi : 
Accounting, manager, money changer, 
big sale, rent car, rental, dan lain-lain. 
seperti contoh dalam kalimat :  
- I Made megae bagian ‘Accounting’ 
di perusahaan  
I Made bekerja pada bagian 
akounting di perusahaan.  
Sangat jelas bahwa kata Accounting  
itu termasuk bahasa asing yang 
digunakan kosakata bahasa Bali oleh 
masyarakat penuturnya. 
- Bli tulungin ja ‘laminating’ jep KTP 
tiange usak  
Kakak, tolonglah laminating KTP 
saya rusak.  
Kata laminating merupakan kata 
asing yang terserap ke dalam 
kosakata bahasa Bali. 
- Amen sing bakat baan ‘browsing’ 
deen di ‘internet’  
Kalau tidak bisa, cari saja di internet.  
Kata browsing dan internet 
merupakan kata asing yang terserap 
ke dalam kosakata bahasa Bali. 
- Tiang mara mencet hp adi misi 
tulisan ‘loading’, cobak ‘invite’ tiang 
mangda gampang komunikasi 
Begitu saya buka hp kok ada tulisan 
loading, coba dulu invite, agar saya 
bisa komunikasi.  
Dari kutipan tersebut terlihat kata 
loading yang merupakan kosakata 
asing yang artinya memuat dalam 
bahasa Indonesia, yang kemudian 
terserap juga ke dalam bahasa Bali 
begitu juga pada kata invite yang 
artinya mengajak dalam bahasa 
Indonesia dan dalam bahasa Bali 
berarti ngajakin. 
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2. Kosakata dalam bidang transportasi, 
seperti: Traffic Light, Stop, parkir, by 
pass, dan lain sebagainya. Seperti contoh 
kalimat: 
- Mereren malu di’ traffic light’ nah!’ 
Tolong berhenti dulu di lampu merah 
ya! 
Kata traffic light merupakan serapan 
dari bahasa Inggris yang terserap ke 
bahasa Indonesia dan masuk juga ke 
bahasa Bali yang sudah menjadi 
bahasa yang biasa digunakan oleh 
orang Bali. 
- Stop’ sing dadi ditu ‘Parkir’!. 
Stop tidak boleh parkir di sana 
“Stop” dan “parkir” merupakan 
kata-kata serapan yang masuk dan 
biasa dipakai oleh penuturnya. 
- Adeng-adeng ngaba motor di by 
pass! 
Hati-hati naik motor di by pass’ 
Kata “by pass” tersebut merupakan 
bahasa serapan yang sudah biasa 
dalam serta komunikasi bahasa 
Indonesia maupun bahasa Bali. 
3. Kosakata dalam bidang komunikasi, 
seperti : Televisi (TV), Radio, Telephone, 
Bell, dan lain sebagainya.  Seperti 
contoh kalimat : 
- Mabalih drama di TV ne 
Menonton drama di TV. 
- Di radione liu dingeh berita 
Di radio banyak kita bisa mendengar 
berita. 
- Ngerebek munyin telpune’ 
Ngarebek sekali bunyi teleponnya. 
- Asal suba jam satu mamunyi seba 
bell sekolahanne 
Setiap jam satu, bel di sekolah 
berbunyi. 
 
2.3 Dampak Adaptasi Bahasa Asing 
terhadap Bahasa Bali  
 
2.3.1 Dampak Positif 
 
Membahas mengenai dampak 
tentunya tidak lepas dari positif dan negatif 
dari masing-masing bahasa tersebut. 
Dampak positif tentunya bersifat 
membangun keberadaan dan khazanah 
bahasa itu sendiri, sedangkan negatif akan 
menurunkan dan bahkan menindas 
keberadaan bahasa itu sendiri. Dampak 
tersebut tidak hanya di Bali saja; sangat 
memungkinkan bahasa di daerah-daerah 
lainnya di Indonesia yang beragam bahasa, 
suku, dan bangsa. Secara umum, dampak 
positif yang bisa diambil dari bahasa asing 
terhadap bahasa Bali yaitu: 
 
1. Menambah kosakata bahasa Bali itu 
sendiri sebab bahasa Bali bersifat 
fleksibel dalam menerima 
keberadaan bahasa lainnya. 
2. Bahasa Bali akan lebih dikenal oleh 
orang luar dan tertarik untuk 
mempelajarinya. 
3. Dengan bertambahnya kosakata yang 
dimiliki memperkuat eksistensi 
bahasa Bali dari kepunahan yang 
tetap terlihat trendi di masyarakat. 
4. Bahasa Bali tetap menjadi sorotan di 
mata asing yang selalu berterima 
dengan bahasa asing. 
5. Dengan penguasaaan bahasa Bali 
diiringi dengan penguasaan bahasa 
asing, tentunya bahasa Bali semakin 
kokoh dan memiliki khazanah 
kebahasaan serta menjadi lahan 
pundi-pundi uang di sektor 
pariwisata.  
 
2.3.2 Dampak Negatif 
 
Adaptasi bahasa asing dalam bahasa 
Bali tidak selalu positif. Apabila memang 
tidak ada dalam bahasa Bali, sudah tentu 
adaptasi dari bahasa asing diperlukan, 
karena dapat menambah khazanah 
pembendaharaan bahasa Bali itu sendiri. 
Namun, apabila masih memungkinkan ada 
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dalam bahasa Bali, sebaiknya dalam 
pembentukan istilah, diusahakan mengambil 
dari bahasa Bali, karena kalau dipaksakan 
mengambil istilah asing, yang sesungguhnya 
ada istilah tersebut dalam bahasa Bali, maka 
akan terjadi kontra produktif dalam 
pelestarian bahasa Bali, hal ini tentu akan 
berdampak negatif dalam upaya pelestarian 
bahasa Bali. Dampak negatif yang 
ditimbulkan jika salah dalam proses 
pelestarian bahasa Bali yaitu: 
1. Bahasa Bali akan terkikis oleh 
kosakata asing yang selalu 
bermunculan seiring perkembangan 
zaman. 
2. Dengan seringnya berkomunikasi 
dengan bahasa asing yang terlihat 
trendi akan melupakan bahasa 
ibunya sendiri. 
3. Adanya anggapan bahwa bahasa Bali 
hanya sebuah bahasa feodal dan 
tidak menghasilkan uang. 
4. Penuturnya hanya kalangan tua pada 
bahasa Bali dan generasi muda pada 
bahasa asing yang lebih cepat 
menerima dan mengaplikasikan 
bahasa asing saja agar terlihat keren. 
 
BAB III PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan di depan, berikut ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Bahasa Bali 
sebagai bahasa yang hidup dan berkembang, 
bahasa tersebut aktif dijadikan sebagai alat 
komunikasi oleh penuturnya. Agar eksis 
sebagai bahasa komunikasi, bahasa Bali 
tidak bisa hanya tumbuh berkembang 
mengandalkan kosakata yang dimilikinya 
saja. Karena itu, bahasa Bali juga banyak 
mengadaptasi bahasa asing digunakan dalam 
komunikasi mengikuti perkembangan 
globalisasi dewasa ini. Adaptasi bahasa 
asing dalam bahasa Bali terlihat dari adanya 
beberapa proses (Protesis, Epentesis, 
Paragoge, Afaraesis, Sinkope, Apakope, 
Metatesis, Disimilasi, Asimilasi, dan 
Kontraksi), adaptasi dalam bentuk kata-kata 
maupun yang digunakan dalam kalimat, dan 
beberapa dampak yang ditimbulkan 
(dampak positif dan negatif). 
 Sangat diperlukan kepedulian 
masyarakat penutur untuk berpartisipasi 
dalam pelestarian bahasa Bali. Walaupun 
bahasa Bali memerlukan adaptasi bahasa 
asing untuk menumbuhkembangkan bahasa 
Bali dalam berkomunikasi dalam era global 
ini, tetapi hendaknya istilah bahasa Bali 
yang memang ada, harus diutamakan dalam 
pengembangan istilah baru. Kecuali istilah 
yang tidak ada dalam bahasa Bali, baru 
sangat penting diadakan upaya adaptasi dari 
bahasa asing karena dalam komunikasi di 
era global ini, suatu keniscayaan tidak 
mengadaptasi istilah asing, karena kemajuan 
jaman era sekarang ini, banyak istilah baru 
yang belum terwadahi dalam bahasa Bali. 
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